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KATA PENGANTAR

Dalam upaya untuk mengantisipasi kebutuhan pengembangan stasiun
peluncuran roket pada akhir abad ke-20 dan menjelang abad ke-21, telah
diadakan pengkajian kemungkinan pulau Biak di Propinsi Irian Jaya
sebagai calon stasiun peluncuran roket untuk kepentingan nasional dan
yang dapat dikembangkan menjadi Bandar Antariksa dalam kerja sama
Internasional.

Pulau Biak mempunyai potensi yang cukup baik karena letaknya sangat
dekat dengan garis ekuator dan telah memiliki prasarana-prasarana yang
memadai antara lain sarana jalan, komunikasi, pelabuhan laut dan
pelabuhan udara internasional.

Laporan ini merupakan laporan awal Studi Kelayakan Bandar Antariksa
Ekuator Biak, yang menggambarkan kerangka umum suatu Bandar
Antariksa. Studi ini masih belum lengkap, masih banyak masalah yang
perlu dikaji lebih lanjut.

Namun demikian laporan ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk

para pengambil keputusan dan pihak pengusaha yang tertarik untuk
membangun Bandar Antariksa Ekuator.

Jakarta, Maret 1991

Team Penyusun




RINGKASAN EKSEKUTIP

Kegiatan keantariksaan di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1963
dengan dimulainya peluncuran roket-roket sonda untuk penelitian ilmiah
dalam rangka International Quiet Sun Year. Pada tahun 70-an, kegiatan
keantariksaan di Indonesia dipusatkan pada aplikasi teknologi dirgantara
yang antara lain meliputi penerimaan data meteorologi satelit NOAA, GMS,
TIROS untuk peningkatan peramalan cuaca/iklim dan monitoring
lingkungan; penggunaan citra satelit Landsat untuk penelitian dan
monitoring sumber daya alam. Pada tahun 1976, Indonesia mulai
menggunakan  sistem satelit komunikasi domestik Palapa untuk
peningkatan sistem komunikasi di seluruh Indonesia.

Kegiatan penelitan dan pengembangan sains dan teknologi dirgantara
untuk keperluan peramalan cuaca/iklim/monitoring lingkungan, ilmiah dan
aplikasi dirgantara terus dilakukan di Indonesia, dengan tujuan pada
waktunya nanti Indonesia dapat berswasembada dalam bidang wahana
peluncur dan satelit untuk keperluan diatas.

Penggunaan teknologi dirgantara di Indonesia makin nyata kemanfaatannyq
bagi pembangunan nasional dan kerja sama internasional dalam berbagai
bidang.

Program keantariksaan disusun dan dilaksanakan secara bertahap sesuai
dengan prioritas pembangunan dan kemampuan nasional.

Musibah yang menimpa pesawat ulang alik Challenger pada tahun 1986,
telah menyadarkan kembali perhatian dunia untuk pemakaian wahana
peluncur expendable (Expendable Launch Vehicle). Negara-negara maju
seperti Rusia, Eropa (ESA), Cina, India dan Jepang telah mengembangkan
kemampuan masing- masing dalam pembuatan wahana peluncur satelit.

Peningkatan kegiatan keantariksaan sampai abad XX| mendatang dan
keterbatasan peluncuran satelit dengan pesawat antariksa ulang alik (space
shuttle) akan meningkatkan penggunaan roket expendable yang pada
gilirannya membutuhkan suatu fasilitas peluncuran yang mampu beroperasi
sepanjang tahun, tidak bergantung keadaan cuaca, dengan efisiensi tinggi
dan mempunyai angka pinalti kecepatan (velocity penalty) serendah
mungkin guna memperpanjang umur satelit.

Daerah Indonesia memiliki cuaca bagus sepanjang tahun dan beberapa
daerah di sepanjang garis khatulistiwa berpotensi sebagai suatu bandar
antariksa ekuator. Lokasi daerah tersebut antara lain di pulau Biak, pulau

Waigeo daerah Sorong Irian Jaya, pulau Halmahera, Sulawesi Utara dan
pulau Bintan.



Stasiun peluncuran roket ilmiah Indonesia pertama terletak pada 0790 40’
06” LS dan 107° 10’ 46" BT di daerah Cilauteureun Pameungpeuk, di
pantai selatan pulau Jawa menghadap ke Samudra Indonesia, berjarak
+ 150 km disebelah Selatan kota Bandung. Kawasan tersebut memiliki luas
130 ha, dilengkapi landasan terbang rumput sepanjang = 900 meter.
Mengingat pesatnya perkembangan kota dan aktivitas penduduk, selama 25
tahun terakhir, Stasiun Peluncuran tersebut sudah tidak memadai lagi untuk
peluncuran roket-roket sonda berkapasitas besar.

Satelit yang diluncurkan dari daerah ekuator ke arah Timur kedalam orbit
geostasioner tidak memerlukan manuver perubahan orbit, yang
menghabiskan bahan bakar roket atau satelit serta mendapat percepatan
tambahan akibat rotasi bumi, umur satelit dapat diperpanjang atau berat
satelit menjadi lebih besar; dengan demikian dapat diperoleh keuntungan
lebih besar.

Beberapa negara yang unggul dalam bidang teknologi antariksa tidak
memiliki  bandar antariksa  ekuator, sehingga satelit-satelit yang
diluncurkan negara tersebut mempunyai umur relatip lebih pendek, atau
relatip berat satelitiebih kecil.

Peluncuran satelit kedalam orbit polar dan sun synchronous dari daerah
ekuator tidak memberikan keuntungan dibandingkan peluncuran satelit
dari ekuator kedalam orbit geostasioner. Namun bandar antariksa ekuator
perlu mengakomodasikan kegiatan peluncuran tersebut diatas.

Studi kelayakan ini dirintis LAPAN untuk memberikan gambaran umum
tentang kemungkinan mendirikan bandar antariksa ekuator di Biak, yang
dapat digunakan para pengambil keputusan dan pengusaha yang berminat
baik perusahaan nasional maupun internasional.

Dalam upaya merealisasikan pemikiran tersebut diatas dibentuk Team
Survai Pendahuluan Lokasi Bandar Antariksa yang dituangkan  dalam
Surat Keputusan Ketua LAPAN No. KEP/137/XI/90, 11 Desember 1990.
Keanggotaannya terdiri dari beberapa peneliti LAPAN, bekerjasama
dengan Pemerintah Daerah Tingkat Il Biak Numfor Irian Jaya.

Ruang lingkup studi kelayakan tersebut meliputi identifikasi permasalahan,
surval pendahuluan masalah geologi, kemungkinan gempa, tata guna
lahan, sumber bahan-bahan bangunan, sumber air tawar, survai sarana
teknis, survai prasarana dan sarana yang telah ada, aspek ekonomi dan
aspek hukum pembangunan bandar antariksa.

Qalam seminar tentang kemungkinan mendirikan bandar antariksa ekuator
di kawasan Asia-Pasifik, di Hawaii tahun 1985, LAPAN telah menyampaikan
gagasan pembangunan bandar antariksa ekuator di pulau Biak, yang
dapat dikembangkan menjadi pusat industri antariksa, laboratorium alam
dirgantara dan kota ilmu pengetahuan dan teknologi antariksa.



Pulau Biak terletak di dekat garis ekuator (0055'LS-1020°'LS; 134047'BT -
136948'BT) mempunyai potensi yang baik untuk suatu lokasi bandar
antariksa ekuator dibanding dengan lokasi bandar antariksa di
negara-negara lain.

Prasarana pulau Biak cukup memadai antara lain telah adanya lapangan
terbang internasional, jaringan komunikasi domestik dari dan ke luar negeri,
pelabuhan samudra, prasarana jalan darat. Lokasi bandar peluncuran
yang bagus dengan akses bebas ke Samudra Pasifik yakni ke arah Timur
dan Timur Laut, yang berjarak kurang dari 40 km dari pelabuhan samudra
dan bandar udara international Frans Kaisiepo.

Pulau Biak mempunyai cuaca bagus sepanjang tahun, temperatur rata-rata!
23,90C -30,19C, curah hujan 270 mm/bulan, tidak ada topan, gempa bumi
jarang terjadi dan tidak ada permasalahan usaha perikanan didaerah

tersebut sehingga operasi peluncuran dapat diadakan setiap saat
sepanjang tahun.

Kestabilan politk selama 26 tahun terakhir di Indonesia menjamin
penanaman modal yang besar dalam suatu pembangunan bandar
antariksa, dalam suatu kerja sama nasional maupun internasional yang

pada gilirannya dapat meningkatkan pembangunan di Indonesia Bagian
Timur.

Sejak tahun 1985, LAPAN telah merintis penelitian lokasi yang paling baik
untuk stasiun peluncuran roket ilmiah di kabupaten Biak Utara di daerah
pantai menghadap Samudra Pasifik. Tanah LAPAN seluas 1 (satu)
kilometer persegi tersebut dapat dipakai sebagai titik tolak kegiatan, di tepi
pantai Korem di desa Andai dan desa Sarwom, kecamatan Biak Utara
merupakan lokasi pilihan dari beberapa tempat di pulau Biak untuk suatu
bandar peluncuran. Lokasi tersebut tepatnya di 0052'30"LS - 0055'0"LS
dan 13693'45"BT - 13606'15"BT, terletak dalam daerah hutan lindung,
mempunyai akses peluncuran bebas ke arah Timur dan Timur laut menuju
ke Samudra Pasifik.

Namun demikian letak lokasi bandar antariksa yang paling tepat, ditinjau
dari segi pertimbangan keamanan peluncuran (range safety) dan situasi
topografi daerah Korem, belum dapat dilaporkan dalam lingkup studi ini.
Beberapa penelitian dan pengkajian masih harus dilakukan dan dianalisa,
diantaranya perencanaan tapak, survai daya dukung tanah, persyaratan
konstruksi sarana dan prasarana, masalah pertanahan, keamanan
peluncuran bagi negara lain, dan ekologi akibat kegiatan bandar antariksa.

Pada survai yang dilaksanakan tahun 1991 dan sebelumnya, telah diadakan
pembicaraan dengan Pemerintah Daerah Tingkat 1l Biak Numfor tentang
program-program keantariksaan nasional dan gagasan pembangunan
bandar antariksa di daerah Korem Biak Utara.



Pemerintah Daerah Tingkat Il Biak Numfor bersedia membantu program
tersebut dan akan mengkaji kembali rencana umum tata ruang daerah
Biak Utara yang akan disesuaikan dengan program diatas.

Pengkajian aspek teknis membahas kebutuhan fasilitas operasi peluncuran
yang dikaitkan dengan jenis wahana peluncur yang dipakai dan satelit
komersial yang diorbitkan. Fasilitas tersebut antara lain meliputi fasilitas
pendukung yang berupa pelabuhan laut, bandar udara, jalan darat, jalan
kereta api, daya listrik, air, akomodasi dan lain lain.

Fasilitas tempat peluncuran meliputi bangunan perakitan wahana, ruang
persiapan beban guna (payload), landasan peluncuran (launching pad),
pusat kontrol peluncuran, stasiun cuaca, stasiun radar-telemetri-komunikasi,
stasiun penjejak dan pengoperasian ruas antariksa serta stasiun pengendali
yang meliputi jaringan di seluruh dunia.

Pengkajian aspek ekonomi membahas pembangunan suatu bandar
antariksa, yang seyogyanya diarahkan pada tujuan komersial, disamping
memenuhi kebutuhan nasional. Pembangunan disarankan dilakukan
secara bertahap sesuai dengan kemampuan nasional, perkembangan
teknologi dan permintaan pasar internasional, yakni meliputi tahap
sementara dan tahap permanen.

Tahap sementara dimulai dengan pembangunan bandar antariksa yang
mampu menampung kegiatan program roket sonda nasional untuk
peningkatan peramalan cuaca/iklim/monitoring lingkungan sampai
peluncuran satelit Palapa seri D dan generasi satelit Palapa selanjutnya.
Tahap permanen dimulai setelah diperoleh nilai economic return yang
sepadan dalam kondisi yang lebih mantap untuk pelayanan kegiatan
keantariksaan internasional.

Pengkajian aspek hukum membahas masalah pendanaan, pengelolaan
bandar antariksa, kerja sama nasional dan internasional dalam

pembangunan bandar antariksa, pertanggungjawaban, asuransi dan
masalah hukum lainnya.

Sebagai kesimpulan dan saran hasil studi kelayakan awal ini dapat
dikemukakan bahwa pulau Biak mempunyai potensi besar untuk lokasi
bandar antariksa ekuator di lingkungan Asia- Pasifik, karena sangat dekat
dengan garis ekuator, sehingga memiliki kelebihan dibandingkan dengan
bandar antariksa di negara-negara lain. Tersedianya beberapa fasilitas
sarana dan prasarana di pulau Biak, mendukung berdirinya suatu bandar

antariksa. Tidak ada halangan yang berarti, ditinjau dari segi cuaca dan
masalah usaha perikanan untuk suatu operasi peluncuran sepanjang




tahun, dengan arah peluncuran bebas ke Samudra Pasifik. Daerah Korem
di Biak Utara merupakan lokasi pilihan untuk maksud tersebut, tetapi
pengkajian yang lebih mendalam untuk sampai pada suatu perencanaan
teknik bandar antariksa ekuator, masih harus dilakukan. Pembangunan
disarankan berwawasan lingkungan, mempertimbangkan pemukiman
yang ada, memenuhi persyaratan keamanan (range safety) dan zona

kontrol pemukiman, serta dapat menciptakan lapangan kerja baru di
Indonesia Bagian Timur.

Khusus pengkajian aspek ekonomi tersedianya pangsa pasar ke-
mungkinan jumlah peluncuran yang ada dalam 15 tahun mendatang dan

aspek hukum yang akan mencakup masalah kerjasama nasional dan
internasional masih perlu dikaji lebih lanjut.
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Sarana jalan darat (klas 1IV) telah menghubungkan Biak Kota, Ibukota
Kabupaten Biak Numfor dan Kota Korem, Ibukota Kecamatan Biak Utara
sepanjang 36 km. Rencana Pemerintah Daerah selanjutnya adalah
pengembangan sarana jalan darat disekitar Kecamatan Biak Utara.
Perhubungan antar kota kecil di pulau Biak di lakukan dengan kendaraan
umum bis dan lain-lain.

Beberapa jalur pelayaran perintis telah dibangun untuk menghubungkan
kota Biak dengan beberapa daerah pantai di Pulau Biak, Pulau Supiori
dan Pulau Numfor. Dermaga laut telah dibangun di kota Biak dan juga
terdapat dermaga laut milik TNI - AL disebelah barat dermaga umum.
Tanjung Snerisbari di dekat Pantai Korem dapat dikembangkan menjadi
dermaga baru pada waktu mendatang. Kedalaman laut di Tanjung
Snerisbari memungkinkan berlabuhnya kapal Samudra.

Pulau Biak dilalui jalur penerbangan Internasional dengan frekuensi
penerbangan 4 kali setiap minggu antara Jakarta - Biak - Honolulu - Los
Angeles pergi pulang. Bandar Udara Frans Kaisiepo dapat disinggahi
pesawat DC 10 dan Boeing-747, landasan dapat diperpanjang sampai
dengan 5.000 meter untuk keperluan kemungkinan sebagai salah satu
terminal aerospaceplane dikawasan Asia - Pasifik. Penerbangan Jakarta -
Biak pergi pulang, Ujung Pandang - Biak pergi pulang, Biak - Jayapura
pergi pulang terselenggara setiap hari. Bandar Udara Frans Kaisiepo
tersebut juga digunakan TNI - AU, untuk mengoperasikan pesawat C-130
Hercules. Peta 7.14 adalah Peta Jalur Perhubungan di Pulau Biak.
Berdekatan dengan Bandar Udara tersebut, terdapat pula lapangan
terbang ex TNl AU yang sudah tidak digunakan lagi, tetapi kondisinya
masih baik. Lapangan terbang tersebut dapat didayagunakan kembali
dan diusulkan sebagai titik tolak sementara pembangunan Bandar
Antariksa, misalnya untuk perkantoran, pendidikan, bengkel pemeliharaan
dan laboratorium penunjang.

Daerah Biak sedang dikembangkan untuk menjadi Zona Pengolahan
Ekspor (Export Processing Zone).

Industri perbengkelan masih berskala kecil, namun demikian industri
perbengkelan di Jayapura dapat menunjang kegiatan skala besar.

Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Biak Numfor mencapai 23% dari
tahun 1980 (71 ribu jiwa) sampai tahun 1989 (87,6 ribu jiwa). Kecamatan
Biak Utara berpenduduk 10.233 jiwa berdasarkan statistik 1989. Hampir 50%
diantaranya adalah anak-anak. Kepadatan Penduduk di Kecamatan Biak
Utara adalah 20 jiwa per kilometer persegi. Tenaga kerja terdidik di Biak
Numfor yang bisa dimanfaatkan adalah lulusan Sekolah Teknik Menengah,
Sekolah Menengah Ekonomi Atas dan Sekolah Menengah Atas. Tenaga
kerja berpendidikan tingkat sarjana bisa diperoleh dari lulusan Universitas
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Cendrawasih di Jayapura. Kemungkinan Pengembangan Pendidikan
Tingkat Politeknik di Biak sangat besar, untuk menunjang Pembangunan
Daerah Biak. Hal tersebut akan mendukung penyediaan tenaga kerja untuk
Bandar Antariksa.

Hubungan telekomunikasi nasional dan internasional sudah tersedia di
Pulau Biak, bahkan Pemerintah Daerah setempat akan membangun
stasiun Radio Siaran Program 10 Bahasa.

Sungai Korem di Kecamatan Biak Utara akan dimanfaatkan Pemerintah
Daerah setempat untuk sumber pembangkit tenaga listrik. Adanya
sumber air tawar yang memadai dan sumber bahan bangunan
memungkinkan pembangunan pulau Biak sendiri.

7.7 Kemungkinan Pantai Korem Dijadikan Bandar Antariksa
Ekuator Pasifik.

Dalam uraian diatas disebutkan bahwa daerah pantai Korem terletak ditepi
pantai samudra Pasifik, lokasi tepatnya terletak antara 0° 52'30" LS - 0°
55'0" LS. dan 136° 3'45" BT - 136° 6'15" BT terletak dikawasan hutan
lindung, dengan tanaman pohon-pohon perdu dan jenis-jenis tanaman
industri serta diselingi dengan ladang-ladang berpindah rakyat. Daerah
hutan lindung ini dipakai untuk penyangga sumber air tawar di daerah
kecamatan Biak Utara.

Kota kecamatan yang paling dekat adalah Korem, dengan kepadatan
penduduk 20 jiwa per kilometer persegi. Sarana jalan darat dari kota Biak
ke daerah Korem telah ada kurang lebih sepanjang 36 km, termasuk jalan
darat yang menghubungkan dermaga laut dan bandar udara
internasional Frans Kaisiepo di kota Biak.

Fasilitas komunikasi telah ada, baik untuk domestik maupun internasional,
dengan menggunakan Sistem Komunikasi Satelit Domestik Palapa.

Dekat pantai Korem terletak Tanjung Snerisbari yang mempunyai
kedalaman laut sekitar 20 meter, memungkinkan untuk dibangun suatu
dermaga samudra bagi pengangkutan bagianbagian wahana peluncur
atau peralatan berat selama pembangunan bandar antariksa. Dengan
adanya dermaga ini akan memperpendek jalan darat ke tempat lokasi
peluncuran.

Meskipun lokasi hutan lindung di kecamatan Korem Biak Utara
berbukit-bukit dengan ketinggian maksimum 41 meter dan kemiringan 8 %,
pelebaran jalan dan pembuatan jalan untuk keperluan prasarana bandar
antariksa tidak menjadi masalah.
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Pulau Biak tidak terletak dalam jalur gempa tektonis dan bahaya gempa
semacam tersebut jarang terjadi di pulau Biak.

Cuaca daerah Biak sepanjang tahun cukup baik dengan temperatur
minimum 23,9° C dan maksimum 30,1° C, kelembaban 87%, curah hujan
bulanan 270 mm/bulan, kecepatan angin antara 2,5-3,0 m/detik, tidak
pernah terjadi angin topan.

Aktivitas usaha perikanan di daerah tersebut praktis tidak ada, sehingga
memungkinkan untuk mengadakan operasi peluncuran sepanjang tahun.

Lokasi yang tepat untuk bangunan-bangunan bandar antariksa periu dikaji
lebih lanjut, dengan mempertimbangkan keadaan tanah, akses transportasi
darat, kemungkinan adanya dermaga laut yang baru, keamanan
peluncuran yang menyangkut teritorial negara lain, masalah ekologi baik
darat maupun kelautan akibat adanya kegiatan bandar antariksa tersebut.
Selain itu perlu diperhatikan tersedianya tenaga kerja terampil dalam
segala bidang dan tingkat dalam bidang teknologi antariksa.

Di Biak bagian Timur dan Biak bagian Utara sedang dibangun hotel
bertaraf internasional sehingga dapat menampung masalah akomodasi
untuk para ahli dan pengunjung.

Berdasarkan pengamatan sementara luas lokasi peluncuran untuk
percobaan roket-roket Sonda LAPAN dapat dipakai area seluas 1(satu)
kilometer persegi, namun masih diperlukan area pengamanan untuk
range safety dan zona kontrol pemukiman.

Apabila tahap tersebut merupakan bagian tahap sementara pembangunan
bandar antariksa, maka perencanaan selanjutnya harus berorientasi
pada keperluan nasional jangka panjang sampai kemampuan untuk dapat
meluncurkan satelit ilmiah dan komersial tipe Palapa-D dan generasi
selanjutnya.

Bilamana tahap sementara sudah dapat dilalui dan mempertimbangkan
kemajuan teknologi dan pasaran internasional maka pembangunan dapat
dilanjutkan ke tahap permanen, yakni kemungkinan mengadakan
kerjasama internasional dan pelayanan internasional untuk peluncuran
satelit-satelit iimiah maupun komersial.

Daya dukung pulau Biak dan daerah Korem untuk pembangunan bandar
antariksa adalah memungkinkan, luas daerah kabupaten Biak Utara adalah
669 kilometer persegi. Lokasi yang sangat ideal dekat dengan garis
ekuator, mempunyai akses bebas peluncuran ke arah Timur, yakni
samudra Pasifik, dengan angka pinalti kecepatan yang rendah
dibanding dengan lokasi bandar antariksa di negara-negara lain.
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Adanya kepentingan nasional jangka panjang diatas, adanya sarana dan
prasarana yang telah ada dan beberapa potensi daerah yang bisa
dikembangkan, tersedianya tenaga kerja dan dukungan program
pemerintah Daerah Tingkat 1l Biak Numfor, sangat mendukung
pembangunan bandar antariksa ekuator di pulau Biak.

Tabel 7.9 dan 7.10 menunjukkan perbandingan beberapa Stasiun
Peluncuran di dunia. Tabel 7.11 adalah statistik data meteorologi

Bandar Antariksa.
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TABEL 7.1 TEMPAT PELUNCURAN DI DUNIA

TEMPAT NEGARA LOKASI GEOGRAFIS STATUS
PELUNCURAN
TANEGASHIMA JEPANG 30°23' LU; 130°57' BT operasional
SPACE CENTER
KENNEDY AMERIKA 28°37' LU; 80°41’' BB operasional
SPACE CENTER | SERIKAT
X1 CHANG RRC 27°53' LU; 102° BT operasional
SPACE CENTER
SRIHARIKOTA INDIA 12° LU operasional
TYURATAM, UNISOVIET | 30° LU operasional
PLESETSK,
KAPASTMYOR
CAPE YORK AUSTRALIA 12°15'LS; 142° BT dibangun
SPACE PORT
KOUROU GUYANA 05°08’ LU; 52°37’' BB operasional

PERANCIS

BAIKONUR UNISOVIET | 46°LU;63°BT operasional
BIAK INDONESIA 0°52'30"LS;136°3'43"BT diusulkan
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TABEL 7.2 PERKIRAAN JARAK JATUH BAGIAN-BAGIAN WAHANA

ANTARIKSA
WAHANA URUTAN PERKIRAAN DISPERSI DISPERSI
PELUNCUR | PERISTIWA| JARAK JATUH | DOWN RANGE | CROSS RANGE
(km) (km) (km)
+ = Down Rangg - = Kanan
- = Up Range | - =Kiri
DELTA 3920| SRB | 14 +2.6-0.9 +1.5-1.7
SRB Il 16 +1.5-0.6 +0.8-1.0
SRB I 371 +57 - 43 +15 - 16
Tingkat | 2522 + 252 - 205 +79 -78
Fairing 2598 + 294 - 245 +84 -79
ATLAS G/ Booster 686 + 95 - 291 +67 -74
CENTAUR Insulation
Panels 760 +117 - 80 + 59 -69
Fairing 1056 + 93 - 80 +43 -50
Tingkat | 1519 + 152 - 211 +93 -113
ATLAS K/ Booster 537 + 95 - 291 +67 -74
CENTAUR Insulation
Panels 964 + 117 - 80 +59 -69
Fairing 1890 + 93 - 80 +43 -50
Tingkat | 1797 + 152 - 211 +93 -113
H-2
SRB 250
MISI GEO Tingkat | 3100 tidak diketahui | tidak diketahui
Fairing 1850
MISI Sun- SRB 150
Synchronous| Tingkat | 2800 tidak diketahui | tidak diketahui
- Fairing 1500
LONG Tingkat | 600
MARCH 3 Tingkat i 3200 tidak diketahui | tidak diketahui
LONG Tingkat | 800
MARCH 2/4L] Tingkat Il 4000
ARIANE 3 Tingkat ! 500
Fairing 1100 tidak diketahui | tidak diketahui
Tingkat Il 2400
LIBERTY Tingkat | 644
Fairing 1046 tidak diketahui | tidak diketahui
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TABEL7.3 JUMLAH CURAH HUJAN, HARI HUJAN DAN CURAH
HUJAN TERBESAR DIRINCI MENURUT BULAN
DI KABUPATEN BIAKNUMFOR TAHUN 1989

CURAH HUJAN CURAH HUJAN
BULAN (mm) HARI HUJAN | TERBESAR (mm)
Januari 399 25 98
Februari 202 22 33
Maret 264 29 55
April 238 24 73
Mei 360 33 94
Juni 189 23 43
Juli 390 28 92
Agustus 207 22 64
September 275 23 56
Oktober 204 23 37
Nopember 282 23 62
Desember 231 19 55
Rata - rata 270 23 64
Tahun 1988 240 23 57

Sumber Stasiun Meteorologi Klas | Frans Kaisiepo Biak
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TABEL7.5 RATA-RATA SUHU UDARA TIAP BULAN DALAM °C
‘5 DI KABUPATEN BIAK NUMFOR TAHUN 1987-1989

RATA - RATASUHUUDARA

BULAN 1987 1988 1989
Januari 26,3 27,3 26,7
Februari 26,6 26,7 26,6
Maret . 26,5 27,0 26,5
April 26,5 26,9 27,0
Mei 26,7 27,1 26,6
Juni 26,9 26,7 26,4
Juli 27,2 26,7 26,4
Agustus 26,7 27,2 26,4
September 26,9 26,5 26,6
Oktober 27,0 26,8 27,0
Nopember 27,2 26,8 27,0
Desember 27,3 26,8 26,8
Rata-rata 26,8 26,9 26,7

Sumber Stasiun Meteorologi Klas | Frans Kaisiepo Biak.
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